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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam setiap organisasi baik perusahaan milik pemerintah atau swasta, dalam upaya mencapai tujuan agar berhasil guna dan berdaya guna diperlukan adanya pembagian tugas dan wewenang untuk memperlancar suatu kegiatan dan  program yang berlaku pada organisasi atau perusahaan itu sendiri dalam rangka mencapai suatu tujuan.

Salah satu sumber daya yang mendapat perhatian penting karena potensinya sebagai penggerak aktivitas perusahaan, yaitu sumber daya manusia. Manusia mempuyai sifat perilaku kebutuhan yang sangat bervariasi, karenanya perlu mendapat perhatian dan penanganan yang lebih serius.

Untuk menghadapi era globalisasi dan perkembangan ekonomi global maka suatu organisasi dalam pelaksanaannya harus terdapat suatu ikatan kerjasama antara suatu elemen dengan elemen lainnya, sehingga dapat dijadikan pegangan bagi pelaksanaannya. Dalam hal ini peran dan fungsi seorang pemimpin sangat diperlukan, agar setiap kegiatan dalam bekerjasama itu dapat terarah dan jelas antara tugas, wewenang, tanggung jawab dan tujuan yang akan dicapai.

Karyawan merupakan sumber daya yang paling penting dalam organisasi atau perusahaan. Karyawan bukan mesin, dan material yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu seorang pemimpin harus memperlakukan karyawan selayaknya manusia, agar karyawan merasa diperhatikan, dihargai sebagaimana mestinya.

Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan, oleh karena itu seorang pemimpin sangatlah berperan dalam memberikan motivasi kepada bawahannya untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan. Karyawan yang mempunyai motivasi untuk berprestasi cenderung akan bekerja sebaik-baiknya agar dapat mencapai prestasi kerja sebaik-baiknya dengan predikat terpuji.

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kualitas pekerjaan merupakan prestasi kerja karyawan yang didasarkan pada aktivitas menyelesaikan pekerjaannya berdasarkan keakuratan, keahlian, dan kelengkapan dalam pekerjaan. Selanjutnya kuantitas pekerjaan didasarkan pada seberapa banyak pekerjaan dapat diselesaikan oleh karyawan. 

Karyawan akan mampu mencapai prestasi kerja maksimal jika ia memiliki motivasi tinggi. Motivasi yang perlu dimiliki oleh karyawan harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri selain dari lingkungan kerja. Hal ini karena motivasi yang ditumbuhkan dalam diri sendiri akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi kerja turut menunjang maka pencapaian prestasi kerja akan lebih mudah.

Bagi organisasi atau perusahaan yang besar dan membutuhkan sumber daya manusia yang kompeten, diperlukan timbal balik dalam arti kepentingan antara individu dan organisasi sebagai kepentingan bersama dapat terpenuhi dengan baik, sehingga upaya apa yang harus dilakukan agar dapat mendorong kekuatan motivasi?  

PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung adalah perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya memberikan pelayanan kepada konsumen dengan menjual buku-buku untuk kalangan pelajar/mahasiswa atau umum, dan menjual alat-alat perlengkapan sekolah serta alat tulis kantor

Didalam memberikan motivasi agar dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan, seorang Manager dan Supervisor PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung bertanggung jawab sebagai motivator untuk memotivasi karyawannya dengan beberapa cara, yaitu dengan komunikasi dua arah agar terjadi feedback yang saling menguntungkan, dan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh pemimpin. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil judul dalam penulisan skripsi adalah “PENGARUH MOTIVASI TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA PT. KARISMA AKSARA MEDIATAMA CABANG PREMIER BANDUNG”. 

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis mengidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi pada PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung.

2. Bagaimana prestasi kerja karyawan pada PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung.

3. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung.

1.3.
Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1.
Maksud Penelitian


Penelitian ini bermaksud untuk mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan motivasi pada PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung dan pengaruhnya terhadap prestasi kerja karyawan, dan akan digunakan oleh penulis sebagai bahan untuk penyusunan skripsi ini.

1.3.2.
Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui motivasi pada PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung.

2. Untuk mengetahui prestasi kerja karyawan pada PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung.

3.
Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung.

1.4.
Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1.
Kegunaan Operasional

1. Bagi perusahaan, untuk mengetahui dampak dan manfaat yang dapat diperoleh dari pengaruh motivasi terhadap prestasi kerja karyawan, dan sebagai sumbang saran pemikiran berupa pembahasan dan saran yang dapat digunakan untuk kemajuan perusahaan.

2. Bagi pihak terkait adalah sebagai bahan masukan dan sebagai salah satu referensi bagi siapa saja yang ingin mengkaji lebih dalam tentang motivasi dan prestasi kerja.

1.4.2. Pengembangan Ilmu

1.
Bagi penulis, dari hasil penelitian ini dapat membandingkan antara teori yang didapat di perkuliahan dengan kenyataan dan aplikasi di lapangan mengenai motivasi dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan.

2. Bagi pihak lain yang membutuhkan berbagai informasi dari hasil penelitian ini, baik sebagai bahan pertimbangan, perbandingan serta bahan bahan bacaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Penyelenggaraan motivasi dalam manajemen sumber daya manusia sangat erat hubungannya dengan pemeliharaan budaya dan nilai kerja dalam organisasi yang dapat mendorong prestasi kerja yang lebih tinggi bagi karyawan. Usaha untuk melaksanakan motivasi pada seseorang bukanlah satu-satunya dengan upah atau gaji, melainkan banyak caranya, namun demikian penghargaan berupa upah atau gaji sangat berpengaruh dalam memenuhi kebutuhan dan kepuasan kerja baik di dalam organisasi maupun diluar organisasi.

Menurut McClelland yang dikutip oleh Mangkunegara (2004:103), motivasi merupakan “virus mental” yang ada pada diri seseorang, virus mental adalah kondisi jiwa yang mendorong seseorang untuk mampu mencapai prestasinya secara maksimal.

Menurut McClelland yang dikutip oleh Mangkunegara (2004:97), hal-hal yang memotivasi seseorang adalah adanya tiga macam kebutuhan manusia, yaitu :

1. Need for Achievement, yaitu kebutuhan untuk berprestasi yang merupakan refleksi dari dorongan akan tanggung jawab untuk pemecahan masalah. Seseorang pegawai yang mempunyai kebutuhan akan berprestasi tinggi cenderung untuk berani mengambil risiko. Kebutuhan untuk berprestasi adalah kebutuhan untuk melakukan pekerjaan lebih baik daripada sebelumnya, selalu berkeinginan mencapai prestasi yang lebih tinggi.

2. Need for Affiliation, yaitu kebutuhan untuk berafiliasi yang merupakan dorongan untuk berinteraksi dengan orang lain, berada bersama orang lain, tidak mau melakukan sesuatu yang merugikan orang lain.

3. Need for Power, yaitu kebutuhan untuk kekuasaan yang merupakan refleksi dari dorongan untuk mencapai otoritas untuk memiliki pengaruh terhadap orang lain.

Dari uraian diatas maka motivasi memiliki unsur-unsur yang dapat dijadikan indikator, yaitu kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk berafiliasi, dan kebutuhan untuk kekuasaan.

Menurut Mangkunegara (2001:67), prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Mangkunegara (2004:67), faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi kerja adalah faktor kemapuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Faktor kemampuan terdiri dari ilmu pengetahuan dan keterampilan (knowledge and skill), sedangkan faktor motivasi terdiri dari sikap dan situasi (attitude and situation).

Artinya seorang karyawan yang memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110 – 120) dengan pendidikan memadai untuk jabatannya dan terampil mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai prestasi kerja yang diharapkan. Oleh karena itu, karyawan perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right man in the right place, the right man on the right job).  

Sedangkan motivasi terbentuk dari sikap seorang karyawan dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja). Sikap merupakan kondisi mental yang mendorong diri karyawan untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal, artinya seorang karyawan harus siap mental, mampu secara fisik, memahami tujuan utama dan target kerja yang akan dicapai, mampu memanfatkan dan menciptakan situasi kerja. 

Dari uraian diatas yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja, maka prestasi kerja memiliki faktor-faktor yang bisa dijadikan indikator yaitu, kemampuan dan motivasi (ability and motivation).

Berdasarkan hasil penelitian McClelland (1961), Edward Murray (1957), Miller dan Gordon W (1970), yang dikutip oleh Mangkunegara (2004:104), menyimpulkan bahwa “ada hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan pencapaian prestasi kerja”.

Dengan berlandaskan pada pendapat para ahli, yaitu teori-teori yang relevan dan kerangka pemikiran seperti yang ditulis diatas maka disusunlah model kerangka pemikiran sebagai berikut.

	Motivasi


	
	Prestasi Kerja

	1. Kebutuhan untuk  berprestsi

2. Kebutuhan untuk berafiliasi

3. Kebutuhan untuk kekuasaan

McClelland (Mangkunegara 2004:97)
	
	1. Kemampuan seseorang

2. Tingkat motivasi seseorang

(Mangkunegara 2004:67)




Gambar 1.1.

Skema Kerangka Pemikiran      

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis  melaksanakan penelitian pada tanggal 1 April – 30 Juni 2005, pada PT. Karisma Aksara Mediatama Cabang Premier Bandung, yang beralamatkan di jalan Cihampelas No.129 Premier Plaza 2nd floor, Bandung 40131.
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